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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan melihat siswa yang tidak terlalu fokus dalam belajar pada saat
pelajaran berlangsung, mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain pada saat guru mengajar, sering
tidak membuat tugas yang dikasih oleh gurunya, dan selalu tidur saat jam belajar berlangsung serta
main game pada saat guru menjelaskan materi di depan kelas dan siswa jarang mengumpulkan tugas
harian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa terhadap mata
pelajaran sosiologi dengan hasil belajar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu peseta didik kelas XI IPS SMAN 1
Mapat Tunggul yang terdaftar pada ajaran 2020/2021 dengan Teknik pengambilan sampel secara
sampling purposive menggunakan Kriteria: Siswa yang mengikuti proses belajar mata pelajaran
sosiologi dikelas, siswa yang hasil ulangan harian yang rendah terdapat, proses belajar sosiologi yang
tidak serius dan hasil bejara nilai rapor yang paling banyak tidak tuntas terdapat pada kelas XI IPS 4 di
SMA N 1 Mapat Tunggul. Teknik pengumpulan data yaitu Observasi, wawancara, kuesioner dan studi
dokumen. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu persepsi siswa terhadap mata pelajaran sosiologi
kelas XI SMA Negeri 1 Mapat Tunggul yang sangat tidak baik pada kategori tinggi, hasil belajar siswa
berada pada kategori yang sangat rendah dan hubungan persepsi siswa terhadap mata pelajaran
sosiologi dengan hasil belajar kelas XI SMA Negeri 1 Mapat Tunggul koefisien cukup kuat arah korelasi
yang negatif.
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Abstract

This research is motivated by seeing students who are not too focused on learning during lessons, do other
subject assignments when the teacher teaches, often do not make assignments given by the teacher, and
always sleep during study hours and play games when the teacher explain the material in front of the class
and students rarely collect daily assignments. And there are also low student learning outcomes, which
proves at the time of tests and semester exams that make a big influence on the low student learning
outcomes. The purpose of this study was to determine the relationship between students’ perceptions of
sociology subjects and learning outcomes. The approach used in this research is a quantitative approach
method. The population in this study were students of class XI IPS SMAN 1 Mapat Tunggul who were
registered in the 2020/2021 teaching with purposive sampling technique using the following criteria:
Students who took part in the learning process of sociology subjects in class, students who had low daily
test results were, the process of learning sociology that is not serious and the results of studying the most
incomplete report cards are found in class XI IPS 4 at SMA N 1 Mapat Tunggul. Data collection techniques
are observation, interviews, questionnaires and document studies. The conclusion from the results of this
study is that students' perceptions of sociology subjects in class XI SMA Negeri 1 Mapat Tunggul are not
very good in the high category, student learning outcomes are in the very low category and the relationship
between students’ perceptions of sociology subjects with learning outcomes in class XI SMA Negeri 1 Mapat
Tunggul coefficient is quite strong in the direction of the negative correlation.
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PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang sistem Pendidi-kan Nasional.
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-bangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengen-dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta
keterampilan yang diper-lukan pada dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”.

Kemajuan yang dicapai siswa dalam pendidikan yang ditempuh salah satunya dilihat dari
hasil belajar yang dicapai merupakan cerminan dari ketercapaian tujuan pembelajaran
berdasarkan penilain dan evaluasi dari hasil belajar siswa. Apabila siswa memiliki hasil
belajara yang baik, maka dapat dikatakan bahwa siswa telah memahami ilmu yang dipelajari
sehingga diharapkan ilmu tersebut mampu mengasah potensinyang dimilikinya. Jika hasil
belajar yang diraih hasilnya buruk maka siswa tersebut tidak dapat mengasah potensi yang
dimiliki sehingga tidak bias berkembang karena ilmu yang diperoleh dalam proses belajar
mengajar belum diserap dengan baik oleh siswa. Mata pelajaran yang diajarkan oleh guru pada
tingkat SMA sangat lah banyak, salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada tingkat SMA
yaitu mata pelajaran sosiologi, yang mana mata pelajaran ini diajarkan oleh gurunya pada kelas
IPS.

Masih banyak siswa yang lain, yang mengatakan bahwasanya persepsi siswa ter-hadap
mata pelajaran sosiologi cenderung menggap remeh mata pelajaran sosiologi alasan siswa
tersebut karena mata pelajaran sosiologi tersebut lebih mudah dari mata pelajaran lain seperti
matematika, dan ekonomi yang begitu sulit yang harus belajar dengan giat karena melakukan
rumus di bandingkan pelajaran sosiologi yang mudah untuk dipelajari. Akan tetapi pada saat
latihan, ulangan harian dan ujian semesrter terbukti bahwa hasil belajar siswa yang rendah
atau tidak mencapai ketuntasan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk untuk
mengetahui hubungan antara persepsi siswa terhadap mata pelajaran sosiologi dengan hasil
belajar.

METODE PENELITIAN

Fokus pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post Facto merupakan penelitian yang dialakukan untuk
meneliti sesuatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian mengamati kebelakang tentang
faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kajian tersebut. Populasi dalam penelitian
ini yaitu peseta didik kelas XI IPS SMAN 1 Mapat Tunggul yang terdaftar pada ajaran
2020/2021 sedangkan sampel diambil menggunakan kriteria: Siswa yang mengikuti proses
belajar mata pelajaran sosiologi dikelas XI IPS 4, siswa yang hasil ulangan harian yang rendah
terdapat dikelas XI, proses belajar sosiologi yang tidak serius di kelas, dan hasil bejara nilai
rapor yang paling banyak tidak tuntas terdapat pada kelas XI IPS 4 di SMA N 1 Mapat Tunggul.

Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder, dan melakukan
pengumpulan data atas tiga cara. Pertama Observasi atau pengamatan adalah kegiatan manusia
yang menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. Oleh karena itu observasi
merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja
panca indera mata serta dibantu dengan panca indera lainnya (Bungin 2007: 115) observasi,
yaitu melihat bagimana proses belajar mengajar, tingkah laku, dan minat belajar peserta didik.
Kedua wawancara tidak terstruktur yakni mewawancari siswa yang mempelajari sosiologi.
Ketiga studi dokumen dalam penelitian ini diperlukan adanya dokumen sebagai bukti dari
adanya suatu penelitian di daerah yang diteliti (Sugiyono, 2012: 82-83) nilai sosiologi dari
siswa, berupa nilai rapor semester 1. Selanjutnya yaitu angket, data yang diperoleh melalui
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angket akan dikonfirmasikan keangka un-tuk kategori sangat setuju, setuju, kadang-kadang,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Analisis data yang digunakan dengan beberapa langkah
yaitu statistic deskriptif, dan reabilitas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Persepsi Siswa Terhadap Mata Pelajaran Sosiologi dan Hasil Belajar

Persepsi adalah proses pemberian makna atau pemahaman atas suatu informasi yang
diproses oleh stimulus. Stimulus di dapatkan dari proses penginderaan terhadap suatu objek
dan peristiwa yang selanjutnya diproses oleh otak. Sesuai dengan variabel penelitian, dalam
deskripsi data hasil penelitian ini dideskripsikan data tentang persepsi siswa terhadap mata
pelajaran sosiologi. Menggunakan 15 item yang valid dengan 1 sub variabel. Setiap item
jawaban responden diberikan skor 1 sampai 5 untuk pernyataan positif (+) dan 5 sampai 1
untuk pernyataan negatif (-). Berdasarkan jawaban responden maka deskripsi persepsi siswa
terhadap mata pelajaran sosiologi dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Kategori Skor Persepsi Siswa Positif Terhadap Mata Pelajaran

Sosiologi
Klasifikasi Kategori F %
25-29 Sangat Setuju 0 0
20-24 Setuju 0 0
15-19 Kadang-kadang 0 0
11-14 Tidak Setuju 22 81,5
6-10 Sangat Tidak Setuju 5 18,5
3 27 100

Dapat kita simpulkan persepsi terhadap mata pelajaran sosiologi yang positif sangat
tinggi pada tingkat tidak setuju. Artinya persepsi siswa terhadap mata pelajaran sosiologi yang
nilai positif berada tingkat negative. Dapat kita simpulkan bahwa persepsi positif siswa
terhadap mata pelajaran sosiologi berada pada kategori negatif yang tinggi, dan pada persepsi
siswa negatif terhadap mata pelajaran sosiologi terdapat pada kategori negatif yang tinggi.

Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas. Merupakan uji untuk mengukur apakah data memiliki distribusi normal
sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.

Tabel. 2 Uji Pada Persepsi Siswa Positif

One Sample
Unstandarized Residual
N 27
Normal Mean .0000000
Parametersab | Std. Deviation 11.59871630

Most Absolute .158
Extreme Positive .102
Differences Negative -.158
Test Statistic 158
Asymp Sig (2-tailed) .082¢

Syarat data terdisribusi normal jika nilai signifikansi kolmogorof Smirnov = 0,05.
Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi persepsi siswa terahadap mata pelajaran sosiologi
pada kategori positif 0.82 dan hasil belajar siswa sebesar 0,82. Maka dari itu dapat kita
simpulkan bahwa nilai pada kedua variabel tersebut yaitu nilai dari varibel dependen (Y)

Silvia, dkk. - Universitas PGRI Sumatera Barat 142



Aurelia: Jurnal Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Indonesia
Vol. 1 No. 1 Oktober 2022

: URELIA
o JURNAL PENELITHAN PENGABDIAN
S MASYA@!M@QNESIA
) s -:;i l S LL 7

dan independen ( X) diperoleh dari data yang terdistribusi normal, karena nilai signifikansi
Kolmogorov-smirnov > 0,05.

Tabel. 2 Uji Pada Persepsi Siswa Negatif

One Sample
Unstandarized Residual
N 27
Normal Mean .0000000
Parametersa? | Std. Deviation 8.71364386

Most Absolute .108
Extreme Positive .108
Differences Negative -.096
Test Statistic 108

Asymp Sig (2-tailed) .200¢4

Syarat data yang terdistribusi normal jika nilai signifikan kolmogrof smirnov = 0,05.
Berdasrkan tabel diatas nilai signifukansi persepsi siswa terhadap mta pelajaran pada
kategori negatif 0,200 dan hasil belajar sebesar 0,200. Artinya dapat disimpulkan bahwa
nilai pada kedua variabel tersebut yaitu nilai variabel dependen (Y ) dan independen (X)
diperoleh data yang terdistribusi normal, karena nilai signifikansi kolmogrof-smirnov > 0,05.

2. Uji Linearitas. Pengujian lineritas dilakukan dengan program SPSS versi 23.0. pedoman yang
dilakukan jika sig < Ha maka Ho ditolak yang artinya ada hub-ungan yang linear antara

persepsi siswa terhadap mata pelajaran sosiologi dengan hasil belajar.

Tabel 3. Hasil Linearitas Persepsi Siswa Positif

ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig
Hasil (Combined) 1086.352 5 217.270 1.662 | .188
Belajar Linearity 333.399 1 333.399 2.551 | .125
Siswa*
Persepsi Betwaan Groups Deviation from
. . . 752,952 4 188.238 1.440 | .256
Siswa Linearity
Positif
Within Groups 2744.833 21 130.706
Total 3831.185 26

Dapat disimpulkan kedua tabel tersebut adalah dapat kita lihat dari hasil persepsi
siswa positif dan negatif yang linear atau ada hubungan terdapat persepsi siswa negatif yang
mana nilai linear menujukkan kecil dari 0,05 < 0,000 sedangkan persepsi siswa positif
menujukkan nilai linear besar dari 0,125 > 0,05

3. Hubungan persepsi siswa terhadap mata peljaran sosiologi dengan hasil belajar siswa. Dapat
kita simpulkan kedua tabel 17 dan 18 yaitu hubungan antara persepsi siswa negatif terhadap
mata pelajaran sosiologi dengan hasil belajar siswa ada hubungan karena dilihat dari nilai
signifikansi yaitu terdapat p<0,01<0,000 dan rniali r -1 <0,696< 1 dan pada nilai persepsi
siswa yang positif terhadap mata pelajaran sosiologi dengan hasil belajar terdapat nilai
signifikansi sebesar p>0,01>0,135 dan nilai r -1<0,295<1terdapat tidak ada hubungan
antara persepsi siswa positif terhadap mata pelajaran sosiologi dengan hasil belajar. Maka
asumsinya adalah Ha diterima maka terdapat hubungan antara per-sepsi negatif terhadap
mata pelajaran sosiologi dengan hasil belajar. Maka dari itu dapat disimpulkan jika persepsi
siswa negatif lebih tinggi maka hasil belajar siswa semakin rendah (-) . jika persepsi siswa
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positif terhadap mata pelajaran sosiolog maka hasil belajar siswa tersebut akan semakin
tinggi (+).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan persepsi siswa terhadap ma-ta pelajaran
sosiologi dengan hasil belajar kelas XI SMA Negeri 1 Mapat Tunggul dapat diambil kesimpulan
yaitu persepsi siswa terhadap mata pelajaran sosiologi kelas XI SMA Negeri 1 Mapat Tunggul
yang sangat tidak baik pada kategori tinggi dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mapat
Tunggul berada pa-da kategori yang sangat rendah. Hubungan persepsi siswa terhadap mata
pelajaran sosiologi dengan hasil belajar kelas XI SMA Negeri 1 Mapat Tunggul koefisien cukup
kuat arah korelasi yang negative.
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